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RESPON PETANI TERHADAP KREDIT USAHATANI DAN
HUBUNGANNYA DENGAN PRODUKTIVITAS SERTA

PENDAPATAN USAHATANI DI DESA BANPRES
KABI.JPATENMUSIRAWAS

(Farmers Response to Farm';::;;!:;::7,,r::"";:;;#X';::":;;** Productivitv and

Sriati r), Nukmal Hakim r), Masriyadi 2)

It Staf Penga.jar Jurusan Sosial Ekonom i Pertanian, Fakultas Pertanian Unsri
"' z)Alumni PS PKP-Jurusan Sosek Fakultas Pertanian Unsri

ABSTRACT

This research was objected to describe farmer's response to farming credit (KUT), to determine

farming productivity level, and to analyze coruelation betweenfarmer's response tofarming credit (KUT)
withfarming productivity level and productivity level with Farming Income.
The result shows thqt totalfarmers response tofarming credit (KUT) are 58, j3 percent belongs to high
criteria and 41,67 percent belongs to medium criteria. Farming productivity offarmers are between 3.700
kg until 5.600 kg per hectare per planting season with average productivity 4.633 kg per hectare per
planting season. Analyzed with Spearman Correlation Ranking Test showed that there is a positive cor-
relation (rs : 0,96) betweenfarmers response to farming credit (KUT) with farming productivity, That
means thefarmer who hqve more higher response tofarming credit (KUT) they have more higherfarming
productivity that can be qchieved. Analyzed with Spearman Correlation Ranking Test qlso showed that
there is a positive correlation (rs = 0,99) between their farming productivity with their income, thet
means thefarmerwho hqve more higherfarmingproductivity they hcwe more higher income.

Keyword: Farmir respon, KLIT, farmingproductivity and income.

PENDAHULUAN

Dewasa ini petani dihadapkan pada dilema
dalam rangka peningkatan hasil produksi
usahataninya, Di satu pihak petanidituntut untuk
meningkatkan produktivitas usahatani pada luas
lahan yang terbatas untuk dapat meningkatkan
produktivitas petani harus mengeluarkan tambahan
biaya (modal) yang cukup besar akibat dari
meningkatnya pembelian pupuk, obat-obatan, sewa

alat pengolahan tanah dan untuk membayar tenaga
kerja. Serta akibat menin gkatnya harga input karena
berkurangnya subsidi pemerintah terhadap harga
pupuk, obat-obatan dan benih (Andin, 1992).

Pembangunan pertanian diarahkan untuk
meningkatkan pendapatan dan taraf hidup petani
dan nelayan, memperluas lapangan kerja dan

kesempatan usaha, serta mengisi dan memperluas
pasar dalam negeri dan luar negeri melalui pertanian

yang tangguh sehingga makin mampu
meningkatkan dan menganekaragamkan hasil, mutu

dan derajat pengolahan produksi dalam menunjang
pernbangunan wilayah.

1A

Keikutsertaan petani (kelompok tani)
dalam pembangunan pertanian melalui koperasi,
dengan diperkenalkannya Kredit Usaha Tani
(KUT) kepada petani dengan melibatkan
Koperasi Unit Desa (KUD) dalam realisasinya
perlu ditingkatkan (Departemen Penerangan RI,
r 993).

KUT mulai diperkenalkan oleh pemerintah
padatahun 1985 sebagai pengganti Bimas yang
sudah diberlakukan dari tahun 1973. Melalui
sistem Bimas ini petani memperoleh kredit
yang pelaksanaannya langsung dari bank
pada petani, yangpada kenyataannya belum
mampu meningkatkan produktivitas usahatani-
nya. Diperkenalkannya KUT kepada petani
dengan melibatkan KUD dalam realisasinya
(Pola umum), ternyata belum dapat menjawab
permasalahan tersebut. Tahun 1995 KUT
disempurnakan dengan adanya pola khusus,
disamping pola umum yang telah ada. Tetapi
upaya penyempurnaan ini pun tidak begitu
berarti dalam menjawab permasalahan
peningkatan produktivitas usahatani.
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Respon Petani terhadap Kredit Usahatani '...'

Menurut Mubyarto (1990) untuk membantu

petani dalam berusahatani, peranan kredit sangat

dibutuhkan, karena kredit merupakan modal
pertanian yang diperoleh dari pinjaman. Pentingnya

peranan kredit disebabkan oleh kenyataan bahwa

secara relatif memang modal merupakan faktor
produksi non alami yang persediannya masih sangat

terbatas, terutama di negara-negara berkembang.

Dengan persediaan tenaga kerja yang melimpah,

diperkirakan bahwa cara yang paling mudah untuk

memajukan pertanian adalah dengan memper-besar

penggunaan modal. Pemberian kredit usahatani

dengan bunga yang ringan perlu untuk
memungkinkan petani melakukan inovasi-inovasi

dalam usahataninya.

Dilihat dari kedudukan pentingnya KUT,
dapat ditarik kesimpulan bahwa setiap KUT pada

tahap pertama harus dapat mengusahakan agar

setiap petani selalu tertarik atau menlpu-nyai gairah

terhadap pengambilan KUT. KUT harus
mewujudkan suatu iklim yang dapat
membangkitkan respon para petani bahwa KUT
merupakan salah satu bentuk usaha untuk
membantu petani dalam mempertahankan dan

meningkatkan usahatani seh ingga berkemampuan

meningkatkan kesejahteraan hidup petani.
(Kartasapoetr a et al., | 99 4).

Melihat kenyataan diatas, maka peneliti
tertarik untuk mengadakan penelitian tentang

Respon petani terhadap KUT dan hubungannya

dengan produktivitas usahatani di Desa Banpres

Kecamatan Muara Kelingi lfubupaten Musi Rawas,

Sehubungan dengan uraian diatas, maka
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan

respon petani terhadap Kredit Usaha Tani,
mengh itung tingkat produktiv itas usahatani peserta

Kredit Usaha Tani serta menganalisis hubungan

anara respon petani terhadap Kredit Usaha Tani
dengan tingkat produktivitas usaha-taninya.

METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode studi kasus pada anggota Kelompok
TaniBintang Timurdi Desa Banpres Kecamatan

Muara Kelingi Kabupaten Musi Rawas. Petani

contoh adalah seluruh anggota Kelompok Tani
Bintang Timur yang mendapatkan paket Kredit
UsahaTani.

Metode penarikan contoh yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah metode sensus yaitu
dengan mengambil seluruh populasi yang ada

(anggota Kelompok Tani Bintang Timur ). Populasi

yang ada berj umlah24 orang anggota Kelompok
Tani Bintang Timur.

Sriati, dkk

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini
terdiri dari data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh dari wawancara terhadap
responden dengan menggunakan daftar per-
tanyaan yang telah disiapkan untuk 24 orang
anggota Kelornpok Tani Bintang Timur sebagai
satuan kasus. Data primer yang dikumpulkan dari
lapangan terdiri : identitas petani contoh, luas
lahan yang digarap petani, status kepemilikan
lahan, pendapatan usahatani serta kegiatan
usahatani yang dilakukan, respon petani terhadap
pemanfaatan paket KUT. Sedangkan data sekunder
yang terdiri dari : nama-nama kelornpok tani yang

mengambil KUT, paket pengambilan KUT,
tunggakan-tunggakan pengembalian KUT dan lain-
lain diperoleh dari Kantor Kepala Desa Banpres,
BPP Kecamatan Muara Kelingi, Dinas Pertanian
TK. II, laporan dan catatan PPL.

Data yang diperoleh dari lapangan diolah
secara tabulasi dilanjutkan dengan analisa secara

deskriptif, yaitu dengan memaparkan data atau

informasi yang diperoleh di lapangan sehingga
diperoleh hasil yang lengkap dan terperinci.

Untuk menjawab tujuan pertama yaitu
bagaimana respon petani terhadap paket KUT
dilihat dari 4 indikator yaitu : bagaimana petani

mendapatkan KUT, pengembalian KUT,
memanfaatkan KUT dan keikutsertaan petani

dalam penyuluhan tentang KUT. Setiap indikator
diukurmelalui 3 pertanyaan, dan setiap peftanyaan

diberi skor l,2,atau 3. Dengan katagori rendah,
sedang dan tinggi. Skor total setiap responden
diperoleh dengan menjunrlahkan skor yang
diperoleh dari setiap pertanyaan indikator,
sehingga skor respon petani terhadap KUT berkisar
antara 12-36, dan dikatarorikan ke dalam tiga
katagori yaitu rendah, sedang, dan tinggi.
Pengelompokan didasarkan pada interval kelas
pada masing-masing katagori.
Rumus yang digunakan untuk menentukan inter-
val kelas adalah :

NR = NST-NSR
PI :NR:JIK
Dimana :

NR = NilaiRange
NST = Nilai Skor Tertinggi (NST:36)
NSR : Nilai Skor Terendah (NSR = 12)

JIK = JaraklntervalKelas(JIK:3)
PI = Panjang IntervalKelas
Skor tertinggi per responden adalah 3xl2 = 36
Skor terendah per responden adalah lx12= 12

dimana : I = Penilaianskorterendah
3 : Penilaian skortertinggi
12: Jumlah pertanyaan yang

diajukan
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Perhitungan :

NR = NST_NSR
=36-12
=24

PI :NR:JIK
:24:3
=8

Berdasarkan perhitungan di atas ni lai interval kelas
dalam penelitian ini dapat'dilihat pada Tabel l.

Tabel L Nilai interval kelas untuk pengukuran
respon. petani terhadap KUT

2. 20,01 - 28,00 Sedane
3. 28,01 - 36,00 Tinggi

Tujuan kedua menghitung produktivitas
usahatani yaitu jumlah produksi per satuan luas
(Kg/ha) . Selanjutnya, untuk menghitung
pendapatan petani peserta KUT digunakan rumus
sebagai berikut:

Pn =YxHy
Pd :Pn - Bp
Bp =Bt + Bv

Dimana:

Pn : Penerimaan usahatanipadi (Rp/halmt)
Pd : Pendapatan usahatani padi (Rp/halmt)
Bp : Biaya produksi usahatani padi (Rp/halmt)
Bt 

= 
Biayaretap (Rp/halmt)

Bv = Biaya variabel (Rp/halmt)
FIy = Harga produksi (Rp/halmt)
Y = Produksi padi (Kg/halmt)

Untuk menjawab tujuan ke tiga digunakan Uji
Statistik Non Parametrik Korelasi peringkat
Spearman pada taraf nyata (alpha) 0,05 dengan
hipotesis sebagai berikut :

Ho : Keduavariabel bebas
Ha : Ada korelasi antara kedua variabet

Rumus yang dipakaiadalah :

' oFai'?
KU=l

n(n' - lJ
2

Zdi'= I{nGi) - n(yi)l'
t=l

Bila dalam pemberian peringkat terdapat
banyak angka yang sama, digunakan rumus
(Siegel, 1985) :

tssN 1829-5053

o, _Z*'*Zt -Zai'
z''flx-\t'

sr , fl'-n t)'.x' = - In
^Lt

a-
rfr t ft" -ft \) v- = - ln,L./r ^ Zt'//.

s:m tx3 -tx) lx =
t2

s-- rv3 -rv>lv=-"Ll' 
12

dimana :

rs = Korelasi peringkat Sperman
N: Jumlahdata(Sampel)
di : Selisih antara xi dan yi
Tx = Jumlah variabelx yang sama
Ty = Jumlah variabely yang sama

Kaidah Keputusan ;

rs hitung > rs o (n) ----> Tolak Ho
rs hitung < rs c (n) TerimaHo
Dimana:
Tolak Ho : Artinya terdapat hubungan antiara

respon petani terhadap KUT
dengan tingkat produktivitas
usahatani.

Terima Ho : Artinya tidak terdapat hubungan
antara respon petani terhadap
KUT dengan tingkat produktivitas
usahatani.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Karakteristik Petani Contoh
Petani contoh yang diambil pada penelitian

ini adalah seluruh anggota kelompok Tani Bintang
Tirnur di Desa Banpres yang mengambilpaket KUT
untuk tahun tanam 1999/2000. Usia petani contoh
berkisar antar a26 - 5 5 tahun dengan rata-rata 4 |
tahun; seluruh petani contoh sudah berkeluarea
dengan jumlah anggota keluarga I - 7 oraig
dengan rata-rata 4 orang. Tingkat pendidikan
petani contoh bervariasi, tidak tamat SD 4 orang,
tamat SD 12 orang, tamat SLTp 4 orang, tamat
SLTA 3 orang dan Diploma II I orang. Semua
petani contoh mengolah lahan I ha, dengan status
hak milik. Data terinci mengenai karakterisrik
petani contoh diperlihatkan pada Tabel l.
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l. Umur (tahun)

26-35

36-50

5 l-55

Jumlah

Respon Petani terhadap Kredit Usahotani .....

Tabel l. Karakteristik petani contoh

Karakteristik Jumlah Persentase
petani (%)

Sriati, dkk

Tabel 2. Skor rata-rata dan persentase respon
petani contoh terhadap KUT

No Tingkat Skorrata Jurnlah Persentase
Respon -rata petani (%)

2. Sedang 26,60 l0 41,67
3. Rendah

Secara keseluruhan hal ini menunjukkan
bahwa petani contoh sangat merespon terhadap
Paket KUT. Adapun dari setiap bentuk komponen/
indikator respon terhadap Paket KUT tersebut
secara terinci juga diukur dengan skor dan
persentase. Respon petani terhadap setiap
komponen/indikator respon terhadap Paket KUT
diuraikan sebagai berikut.

l. Respon Petani terhadap Cara
Mendapatkan Paket KUT
Skor respon petani terhadap cara mendapatkan

Paket KUT diperoleh dari nilai penjumlahan total
skor pada komponen mendapatkan Paket KUT yaitu
informasi Paket KUT, mendapat-kan Paket KUT
dan pencairan dana Paket KUT. Pengukuran nilai
skor dan persentase komponen respon petani
terhadap cara mendapatkan Paket KUT dapat dilihat
padaTabel 3.

Tabel3. Skor rata-rata dan persentase respon
petani terhadap cara mendapatkan Paket
KUT.

Respon rata_ petani (W

rata

l.

2.

Tinggi

Sedang

Rendah

8,45

6,44

5,00

45,83

37,50

16,67

Jumlah zll 100,00

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa
respon petani contoh terhadap cara mendapatkan
Paket KUTterbanyak pada kriteriatinggiyaitu I I
orang (45,83o/o) dengan skor rata-rata 8,45
Kemudian jumlah petani kriteria sedang sebanyak
9 orang (37,50 %o) dengan rata-rata skor 6,44.
Sedangkan petani pada kreteria rendah ada 4
orang(16,67 %) dengan skor rata-rata 5,00.

Hal ini berarti rata-raIa petani contoh
sangat merespon pada proses mendapatkan
Paket KUT, yang dapat dilihat dari : informasi
Paket KUT, pengajuan pinjaman Paket KUT
dan pencairan dana Paket KUT. Dengan

7

t4

3.

24

29,16

58,33

12,50

100,00

2. Pendidikan 
".

Tdk tamat SD

SD

SLP

SLA

Diploma/PT

Jumlah

I

t2

.+

J

16,67

50,00

16,67

12.50

4,66

100,00

I

1A

3. Anggota kelg.

l-3

4-5

6-7

Jumlah

41,67

41,67

16,66

100,00

B. Respon Petani terhadap Paket KUT

Respon petani terhadap Paket KUT adalah
tanggapan petani terhadap Paket KUT atau
kemampuan petani anggota kelompok tani dalam
memanfaatkan Paket KUT dan selanjut-nya
direalisasikan dalam bentuk ketertarikan petani
terhadap Paket KUT itu ke dalam kegiatan
usahatani. Bentuk respon petani terhadap Paket
KUT diukur dari empat indikator yaitu
mendapatkan Paket KUT, pengembalian Paket
KUI Mdnfaat Paket KUT, Penyuluhan dari PPL.

Seluruh indikator diukur dengan pemberi-an
skor dan persentase. Skor respon petani terhadap
KUT diperoleh dari nilai penjumlahan total skor
pada komponen mendapatkan KUI pengembalian

KUT, manfaat KUT dan penyuluhan PPL. Hasil
pengukuran nilai skor dan persentase komponen
respon petani contoh terhadap KUT dapat dilihat
padaTabel 2.

Dari Tabel 2 dapat diketahui bahwa respon
petani contoh terhadap KUT sebagian besar
termasuk pada kriteria tinggi, yaitu 14 orang
(58,33), dengan skor berkisar antara 29-32,
dengan rata-rata skor 30,14. yang tergolong pada
katagori sedang ada I 0 orang (41,67%).

l0

t0

4

a^z+

n

9

^.+
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banyaknya petani merespon dalam mendapatkan
Paket KUT berarti petani sudah berusaha
mendapatkan informasi tentang Paket KUT baik
itu dari media cetak, elektronik. PPL setempat
ataupun dari sesama petani.

2. Respon Petani terhadap Pengembalian
Paket KUT
Skor respon petani terhadap pengembalian

Paket KUT di peroleh dari nilai penjumlahan to-
tal skor pada komponen pengembalian Paket KUT
yaitu jumlah pengembalian, waktu pengembalian
dan motivasi "f engembalian Paket KUT.
Pengukuran skor dan persentase respon petani
terhadap cara pengembalian Paket KUT dilihat
pada Tabel .1.

Tabel 4. Skor rata-rata dan persentase iespon
petani terhadap pengembalian Paket
KUT.

Respon rata - petani (%)
rata

l. Tinggi 8,01 4
2. Sedang 6,36 I I
3. Rendah 4,44 9

tssN 1829-5053

Pengukuran skor dan persentase kornponen respon
petani dalam memanfaatkan Paket KUT dilihat
pada Tabel 5.

Tabel 5. Skor rata-rata dan persentase respon
petan i contoh dalam memanfaatkan Paket
KLTf.

No Tingkat Skor Jumlah Persentase
Respon rata - petani (%)

rata

l.

2.

16

8

Tinggi

Sedang

Rendah

8,61

6,7 5

66,67

Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa
persentase nilai respon petani terhadap
pengembalian Paket KUT sebagian besar pada
katagori sedang, yaitu sebanya I I orang ( 45,83
%) dengan skor rata-rata 6,36. Kemudian disusul
pada katagori rendah yaitu 9 orang (37,50 Yo)
den gan skor rata-rata 4,4 4. P etani yan g tergo I on g
kriteria tinggi hanya 4 orang (16,67 %) ciengan
skor rata-rata 8,01. Ditinjau dari jumlah
pengembalian KUT, sebagian besar (14 or-
ang:58,33 oZ) mengem-balikan 34-66Yo lunas.
Waktu pengembalian dana KUT sebagian besar ( 1 4
orang = 58,33%) terlambat satu musim tanam, dan
motivasi pengembalian kredit sejumlah l2 orang
(50 %) menyatakan mengembalikan kredit setelah
didorong oleh petani lain. Petani yang mampu
membayar lunas kreditrrya antara 67 - 100 %ohanya
7 orang (29,16 %). Dan yang membayar tepat
waktu hanya 4 orang (16,67y0),memba-yar atas

kesadaran sindiri 8 orang (33,33Yo).

3. Respon Petani terhadap Pemanfaatkan
Paket KUT
Skor respon petani dalam memanfaatkan

Paket KUT diperoleh dari nilai penjurnlahan total
skor pada komponen manfaatkan Paket KUT yaitu
kegunaan Paket KUT, hasil usaha-tani dari
pinjaman Paket KUT dan pengelolaan Paket KUT.

28
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Berdasarkan Tabel 5 diketahui persentase
nilai respon petani terhadap pemanfaatan Paket
KUT sebagian besar ( I 6 orang -6 6,67Yo) dalam
kriteria tinggi, dengan skor rata-rata 8,61, dan
sisanya 8 orang (33,33%) pada kriteria sedang
dengan skor ratz-rata6,75. Jadi petanicontoh rata-
rata sudah memanfaatkan dana Paket KUT yang
mereka dapatkan untuk usahatani.

4. Respon Petani terhadap Layanan
Penyuluhan dari PPL
Skor respon petani dalam mengikuti layanan

penyuluhan dari PPL tentang Paket KUT di peroleh
dari nilai penjumlahan total skor dari kehadiran
petani dalam penyuluhan yang diberikan PPL,
mengikuti anjuran PPL dan pendapat tentang
layanan penyuluhan. Pengu-kuran nilai skor dan
persentase respon petani dalam mengikuti layanan
penyuluhan dari PPL tentang Paket KUT dilihat
padaTabel 6.

Tabel 6. Skor rata-rata dan persentase respon
petani dalam mengikuti layanan
penyuluhan dari PPL

No Tingkat Skor Jumlah Persenrase
Respon rata - petani (%)

rata

16,67
45,83

37,50

l.

2.

t3

l1

Tinggi

Sedang

Rendah

8,25

6,15

54,17

45,83

Jumlah 100,00

Berdasarkan Tabel 6 diketahui persentase
nilai respon terhadap layanan penyuluhan dari
PPL tentang Paket KUT pada petani contoh
sebagian besar yaitu l3 orang (54,17 %o) dalam
kriteria tinggi, dengan skor rata-rata 8,25;
dan sisanya I I orang (45,83%) tergolong kriteria
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sedang nilai skor rata-rata 6, Jadi petani contoh

rata-rata mengikuti secara aktif penyuluhan yang

diberikan PPL tentang Paket KUT, layanan

tenebut berupa cara pengajuan kredit KUT, proses

pencairan dana Paket KUT, pengelolaan dan

manfaat Paket KUT.

C. Biaya Usahatani, Penerimaan dan
Pendapatan

l. Biaya Usahatani.
Biaya usahatani yang dikeluarkan meliputi

biaya variabel yang terdiri dari sarana produksi
(benih, pupuk dan pe3tisida) dan biaya curahan

tenaga kerja, serta biaya tetap yaitu biaya
penyusutan alat. Jumlah total biaya rata'rata
uasahatani padi yang dikeluarkan petani untuk satu

hektar permusim tanam adalah total dari
penjumlahan biaya variabel dengan biaya tetap

sebesar Rp L690.409,00/halmt.

2. Penerimaan
Penerimaan adalah hasil kali antara jumlah

produksi dengan harga padi yang berlaku saat

penefitian Dengan produksi rata-rata 4.633 kg/
ha/mt dengan hargajual Rp 2.000,00; makajumlah

rata-rata penerimaan yang diperoleh petani sebesar

Rp 9.266.667,00/ha/mt.

3. Pendapatan
Pendapatan merupakan hasil pengurangan

antara besarnya penerimaan rata-rata petani dengan

besarnya rata-rata biaya yang dikeluarkan petani

sehingga didapat rata-rata pendapatan yang

d iterima petan i contoh sebesar Rp 7 .57 6.258,00 /
ha/mt. Rata-rata biaya, penerimaa dan pendapatan

petani diperlihatkan pada Tabel 7.

Tabel 7. Rata-rata biaya, penerimaan dan

pendapatan petani contoh di Desa

l. Biaya
usahatani

2. Penerimaan

3. Pendapatan

L690.409,00

9.266.667,00

7.576.2s8,00

D. Hubungan Antara Respon Petani
Terhadap KUT dengan Produktivitas
Usahatani Padi

Hubungan antara respon petani terhadap KUT
dengan produktivitas usahatani padi yang
diperoleh dari usahatani padi berpengaruh sangat

::-.',''tl""Y'
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.',,..: : -;':,r ,' i Sriati, dkk

nyata dengan kaidah keputusan tolak Ho. Ini dapat

dilihat dari nilai rs hitung sebesar 0,88'lebih besar

dari rs tabel sebesar 0,305 pada a = 0,05. Ini
berarti bahwa terdapat hubungan atau korelasi
positif antara respon petani terhadap KUT dengan
produktivitas usahatan i padi.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian maka dapat

disimpulkan sebagai berikut
l. Respon petaniterhadap KUT, sebagian besar

yaitu l4 orang (58,33%) tergolong kriteria
tinggi, dengan skor berkisar antara29-32 dan

rata-rata 30, I 4.

2. Pruduktivitas usahatani padi petani contoh

sebesar 4,633 kgha/mt dengan pendapatan

rata-rata Rp 7 .57 6.258,00/ha/mt.
3. Terdapat hubungan atau korelasi positif

antara respon petani terhadap KUT dengan
produktivicas usahatan inya, dimana semakin
tinggi respon petani terhadap KUT maka
semakin tinggi produktivitas usahatani nya.

B. Saran
Hendaknya dimasa mendatang masih perlu

ditingkatkan pelayanan pemerintah dalam hal
pemberian KUT dan peningkatan pelayanan PPL

agar respon petani terhadap KUT semakin baik:
Mengingat dengan meningkatnya respon petani

terhadap KUT akan dapat meningkatkan
produkstivitas dan pendapatan usahataninya.
men ingkatkan produkf ivitas usahataninya.
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